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Abstract 

 

Concrete is one of the most widely used materials in the world of building construction. Therefore, 

an increase in infrastructure in terms of building construction will have an impact on increasing the 

use of concrete in this sector. Quality control of the concrete mixture is the most important step that 

is carried out to produce good concrete. Namely by looking at the value of the compressive strength 

of concrete and the splitting tensile strength of concrete. In this research, tests were carried out to 

determine the effect of additional additives in the form of SikaGrout 215 on the compressive strength 

and split tensile strength values of concrete. From the results of this study, it was obtained that the 

compressive strength of concrete in normal concrete was obtained at 33.05 MPa while the tensile 

strength value was 3.22 MPa. The compressive strength values obtained by adding SikaGrout 215 

with variations of 5%, 10% and 15% were 33.65 Mpa, 37.80 Mpa and 34.57 Mpa, respectively. 

Meanwhile, the concrete splitting tensile strength values obtained were 3.23 Mpa, 3.76 Mpa and 3.36 

Mpa respectively. This shows that the addition of an additive in the form of SikaGrout 215 to 

concrete can increase the value of the compressive strength and split tensile strength of the belton. 

However, the increase in the percent amount of additive SikaGrout 215 is not directly proportional to 

the increase in the compressive strength and split tensile strength of the concrete. The average 
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compressive strength and splitting tensile strength values of the concrete obtained were the most 

optimal for concrete with a variation of 10%. 

 

Kata Kunci : SikaGrout 215, Compressive Strength, dan Tensile Strength. 

 

 

Abstrak 

 

Beton merupakan salah satu material yang paling banyak digunakan dalam dunia konstruksi 

bangunan. Oleh karena itu, peningkatan infrastuktur dalam hal konstruksi bangunan, akan 

berdampak pada meningkatnya peggunaan beton pada sektor tersebut. Kontrol kualitas terhadap 

campuran beton, merupakan tahapan terpenting yang dilakukan untuk mengasilkan beton yang baik. 

yaitu dengan melihat nilai kuat tekan beton dan kuat tarik belah beton. Pada penelitian ini dilakukan 

pengujian untuk mengetahui pengaruh tambahan bahan additive berupa SikaGrout 215 terhadap nilai 

kuat tekan dan kuat tarik belah pada beton. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil nilai kulat telkan 

belton pada belton normal dipelrolelh selbelsar 33,05 Mpa sedangkan nilai kuat tariknya sebesar 3,22 

Mpa. Nilai kuat tekan yang diperoleh pada penambahan SikaGrout 215 dengan variasi 5%, 10%, dan 

15% masing-masing selbelsar 33,65 Mpa, 37,80 Mpa, dan 34,57 Mpa.  Sedangkan nilai kuat tarik 

belah beton diperoleh masing-masing selbelsar 3,23 Mpa, 3,76 Mpa, dan 3,36 Mpa. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa pelnambahan bahan additivel belrulpa SikaGrou lt 215 pada belton dapat 

melningkatkan nilai ku lat telkan dan kuat tarik belah pada be lton. Namu ln, pelnambahan telhadap pelrse ln 

julmlah bahan additivel SikaGroult 215 tidak belrbanding lulruls delngan pelningkatan nilai kulat telkan dan 

kuat tarik belah belton. Nilai kulat telkan dan kuat tarik belah beton rata-rata yang dipelrolelh paling 

optimulm telrdapat pada belton variasi 10%.  

 

Kata Kunci : SikaGrout 215, Kuat Tekan Beton, dan Kuat Tarik Belah Beton. 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Beton merupakan salah satu material yang paling banyak digunakan dalam dunia konstruksi 

bangunan, hal ini dikarenakan sifatnya yang kuat, tahan terhadap cuaca, dan biaya pemeliharaannya  

 

 



yang murah. Pada konstruksi bangunan, beton berfungsi sebagai pengikat pasangan dinding, 

tumpuan konstruksi atap, kolom-kolom, dan menyalurkan beban bangunan ke kolom. Oleh karena 

itu, peningkatan infrastuktur dalam hal konstruksi bangunan, akan berdampak pada meningkatnya 

penggunaan beton pada sektor tersebut. Peningkatan penggunaan material beton akan berdampak 

pada kontrol kualitas beton yang dihasilkan, untuk menjamin kelayakan bangunan yang digunakan. 

Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan kualitas beton adalah dengan menambahkan 

bahan tambah mineral (additive) ke dalam adukan beton. Menurut Mulyono (2004), hal ini akan 

memperbaiki pengerjaan (workability) beton, mengurangi panas hidrasi, mengurangi biaya pekerjaan 

beton, mempertinggi daya tahan terhadap serangan sulfat, mempertinggi daya tahan terhadap 

serangan reaksi alkali-silika, menambah keawetan (durabilitas) beton, meningkatkan kuat tekan 

beton, meningkatkan usia pakai beton, mengurangi penyusutan, membuat beton lebih kedap air, 

porositas, dan daya serap air pada beton rendah.  

Penambahan bahan additive seperti sikagrout 215 pada beton dapat meningkatkan nilai kuat tekan 

beton (Mahardika, 2020). Menurut Eveline, dkk. (2015) semakin besar nilai kuat tekan yang 

dihasilkan oleh beton maka nilai kuat tarik belah yang dihasilkan semakin besar pula. Adanya 

penambahan bahan additive ini pada proses batching plant, diharapkan akan menambah nilai kuat 

tekan dan kuat tarik belah beton yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas maka maksud tujuan penelitian ini yaitu untuk mengatahui pengaruh 

penambahan sikagrout 215 terhadap nilai kuat tekan dan kuat tarik beton yang dihasilkan. Sehingga 

diperoleh persentase optimum penambahan SikaGrout 215 untuk menghasilkan kualitas beton yang 

baik. 

 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pellaksanaan pelnellitian dilakulkan bullan Julli s.d Agu lstuls 2023 di laboratoriulm telknik sipil, 

Ulnivelrsitas Bina Darma, yang belrlokasi Jl. Jelndelral Ahmad Yani No.15, 9/10 Ullul, Kelcamatan 

Selbelrang Ullul I, Kota Palelmbang, Sulmatelra Sellatan, Kodel Pos 30116. 

 

 

 

 

 



2.2 Perencanaan Campuran (Mix Design), Pembuatan dan Perawatan Beton 

Pada tahap ini, dilakulkan pelmbulatan mix delsign yang melngacul pada ACI (Amelrica Concreltel 

Institultel), ulntulk di Indonelsia belrdasarkan Standar SNI Nomor 03-2847 Tahuln 2002. Komposisi 

campulran belton 30 Mpa manulal ataul sitel mix. Ulntulk melmbulat multul belton 30 Mpa selcara manulal 

melmbultulhkan komposisi campulran bahan matelrial selmeln 1 elmbelr,  pasir 1,5 elmbelr, selrta 2,1 elmbelr 

kelrikil. Tahap pembuatan beton selanjutnya dilakukan sesuai dengan komposisi yang telah 

direncanakan. Pelrawatan belton dilakulkan saat belton suldah mullai melngelras yang belrtuljulan ulntulk 

melnjaga agar belton tidak celpat kelhilangan air dan kellelmbaban/ sulhul belton. Benda uji berupa beton 

yang telah berumur 28 hari, kemudian dibersihkan dari kotoran yang menempel dengan kain 

pelembab. Benda uji berupa beton berbentuk silinder dengan ukuran 10 cm x 20 cm yang telah 

direndam di bak perendam. 

 

 
(a)                                     (b) 

Gambar 1. Proses pencetakan beton uji (a) dan  

Beton uji yang telah mengeras dikeluarkan dari cetakan (b) 

 

2.3 Tahap Pengujian Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton 

Pelnguljian kulat tekan dan kuat tarik bellah belton dilakulkan delngan melnggulnakan Comprelssion 

Telsting Machinel (CTM). Belnda ulji kuat tekan beton sellanjultnya dile ltakkan tegak lurus (vertikal) 

sedangkan uji kuat tarik belah beton benda uji diletakkan melndatar seljajar delngan alas. Melsin 

pelngulji dihidulpkan delngan pelnambahan belban konstan. Pelnambahan belban dilakulkan sampai belnda 

ulji melnjadi hanculr, ulntulk sellanjultnya dicatat selbagai belban maksimulm belton. 

 

 

 



3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Komposisi Campuran Bahan  

Adapuln komposisi kelsellulrulhan bahan pelmbulatan 24 sampell belton ulji belrbelntulk silindelr belrulkulran 

10 x 20 cm diulraikan selbagai belrikult.  

 

Tabel 1. Komposisi Keseluruhan Bahan Pembuatan Beton 

Bahan Material Jumlah Bahan Satuan

Semen PCC Baturaja
® 7,60 Kg

Pasir Sungai Musi 12,30 Kg

Kerikil 17,60 Kg

Air PDAM Tirta Musi 4 Liter

SikaGrout 215 0,44 Kg
 

(Sulmbelr : Hasil pelnguljian, 2023)  

 

Belton ulji dirawat sellama 28 hari, hal ini dilakulkan karelna kelkulatan belton melncapai 99% 

melndelkati kelkulatan akhir yang mana dapat dicapai dalam waktul 1 ataul 2 tahuln kelmuldian. Pelrawatan 

ini tidak hanya dimaksuldkan ulntulk melndapatkan kelkulatan telkan belton yang tinggi tetapi julga 

dimaksuldkan ulntulk melmpelrbaiki multul dari kelaweltan belton, kelkeldapan telrhadap air, keltahanan 

telrhadap auls, selrta stabilitas dari dime lnsi strulktulr (Irwan, 2019). 

 

3.2 Nilai Kuat Tekan Beton 

 Pelnguljian kulat telkan dilakulkan selsulai standar dari SNI 03-1974-1990 (BSN, 1990a). Pada 

pelnguljian ini variasi pelnambahan SikaGroult 215 selbelsar 5%, 10% & 15% dari belrat selmeln dalam 

campulran belton. Belnda ulji yang digulnakan belrulpa belton belrulmulr 28 hari belrbelntulk tabulng silindelr 

belrulkulran 10 x 20 cm, delngan delmikian belnda ulji melmiliki lulas pelnampang (A) selbelsar 78,57 cm2.  

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton  

S1 S2 S3

TN 0% 33,09 32,97 33,10 33,05

TS5 5% 33,59 33,32 34,04 33,65

TS10 10% 37,00 38,80 37,60 37,80

TS15 15% 35,00 34,30 34,40 34,57

Benda Uji

Persentasi 

Penambahan 

SikaGrout (%)

Rata-Rata 

Nilai Kuat 

Tekan 

(Mpa)

Kuat Tekan (Mpa)

 

(Sulmbelr : Hasil pelnguljian, 2023)  
 

 

 

Gambar 2. Grafik nilai kuat tekan beton 

 

 

Data hasil ulji belton pada Tabell 2. dan pelrbandingan hasilnya dapat dilihat pada grafik Gambar 2. 

Nilai kulat telkan belton pada belton normal dipelrolelh selbelsar 33,05 Mpa. Hasil ini melnulnjulkkan 

bahwa kulat telkan yang dihasilkan selsulai delngan standar pelrkiraan belton normal mix delsign 30 Mpa 

yang melngacul pada ACI.  

Belnda ulji delngan pelnambahan SikaGroult 215 telrhadap selmeln delngan variasi 5% me lmiliki ku lat 

telkan belton selbelsar 33,65 Mpa, hal ini me lnulnjulkkan adanya pelningkatan nilai ku lat telkan belton 

selbelsar 0,6 Mpa jika dibandingkan de lngan belton normal. Belnda ulji variasi 10% me lmiliki ku lat telkan 

belton selbelsar 37,80 Mpa, hal ini me lnulnjulkkan adanya pelningkatan nilai ku lat telkan belton selbelsar  
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4,75 Mpa jika dibandingkan de lngan belton normal. Seldangkan, pada belnda u lji variasi 15% me lmiliki 

kulat telkan belton selbelsar 34,57 Mpa, hal ini melnulnjulkkan adanya pelningkatan nilai ku lat telkan belton 

selbelsar 1,52 Mpa jika dibandingkan de lngan belton normal. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelnambahan bahan additivel belrulpa SikaGroult 215 pada belton dapa 

melningkatkan nilai ku lat telkan pada belton. Namu ln, pelnambahan telhadap pelrseln julmlah bahan 

additivel SikaGroult 215 tidak belrbanding lulruls delngan pelningkatan nilai kulat telkan belton. Nilai kulat 

telkan rata-rata yang dipelrolelh paling optimulm telrdapat pada belton variasi 10%.  

 

3.3 Nilai Kuat Tarik Belah Beton 

Pelnguljian kulat tarik bellah belton dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelrbandingan nilai kulat tarik bellah 

belton dari pelnambahan bahan additivel SikaGroult 215 delngan belton normal tanpa tambahan bahan 

additivel. Pelnguljian kulat tarik bellah belton melnggulnakan pelratulran selsulai standar dari SNI 03-1974-

1990 (BSN, 1990a). Pada pelnguljian ini variasi pelnambahan SikaGroult 215 selbelsar 5%, 10% & 15% 

dari belrat selmeln dalam campulran belton. 

 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah Beton  

S1 S2 S3

BN 0% 3,26 3,29 3,10 3,22

BS5 5% 3,27 3,10 3,32 3,23

BS10 10% 3,68 3,83 3,78 3,76

BS15 15% 3,30 3,42 3,37 3,36

Benda Uji

Persentasi 

Penambahan 

SikaGrout (%)

Rata-Rata 

Nilai Kuat 

Tarik Belah 

(Mpa)

Kuat Tarik Belah (Mpa)

 

(Sulmbelr : Hasil pelnguljian, 2023) 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 3. Grafik nilai kuat tarik belah beton 

 

Data hasil ulji diperoleh nilai kulat tarik bellah pada belton normal selbelsar 3,22 Mpa. Hasil ini 

melnulnjulkkan bahwa kulat tarik bellah yang dihasilkan selsulai delngan standar pelrkiraan belton normal 

mix delsign 30 Mpa yang melngacul pada ACI.  

Belnda ulji delngan pelnambahan SikaGroult 215 telrhadap selmeln delngan variasi 5% me lmiliki ku lat tarik 

bellah belton selbelsar 3,23 Mpa, hal ini melnulnjulkkan adanya pelningkatan nilai ku lat tarik bellah belton 

selbelsar 0,01 Mpa jika dibandingkan de lngan belton normal. Belnda ulji variasi 10% me lmiliki ku lat tarik 

bellah belton selbelsar 3,76 Mpa, hal ini melnulnjulkkan adanya pelningkatan nilai kulat tarik bellah belton  

selbelsar 0,54 Mpa jika dibandingkan de lngan belton normal. Seldangkan, pada be lnda ulji variasi 15% 

melmiliki ku lat tarik bellah belton selbelsar 3,36 Mpa, hal ini me lnulnjulkkan adanya pelningkatan nilai 

kulat tarik bellah belton selbelsar 0,14 Mpa jika dibandingkan de lngan belton normal. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelnambahan bahan additivel belrulpa SikaGroult 215 pada belton dapa 

melningkatkan nilai ku lat tarik bellah pada belton. Namu ln, pelnambahan telhadap pelrseln julmlah bahan 

additivel SikaGroult 215 tidak belrbanding lulruls delngan pelningkatan nilai kulat tarik bellah belton. Nilai 

kulat tarik bellah belton rata-rata yang dipelrolelh paling optimulm telrdapat pada belton variasi 10%.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan, dapat diambil belbelrapa kelsimpullan 

selbagai belrikult: 

1. Pelnambahan bahan additivel belrulpa SikaGroult 215 selbelsar 5%, 10%, dan 15% dari 

telrhadap selmeln belpelngarulh telrhadap pelningkatan nilai kulat telkan dan nilai kulat tarik 

bellah pada belton. 

2. Pelningkatan nilai kulat telkan dan nilai kulat tarik bellah pada belton tidak belrbanding lulru ls 

delngan pelnambahan pelrselntasel SikaGroult 215. 

3. Nilai optimulm kulat telkan belton telrdapat pada pelnambahan SikaGroult 215 selbelsar 10% 

seldangkan nilai optimulm kulat tarik bellah belton telrdapat pada pelnambahan SikaGroult 

215 selbelsar 5%. 

4.2 Saran 

1. Pelrlul dilakulkan pelnellitian lelbih lanjult melngelnai parameltelr pelnguljian belton delngan 

adanya pelnambahan SikaGroult 215 selpelrti kulat lelntulr belton. 

2. Pelrlul dilakulkan pelnellitian lelbih lanjult melngelnai variasi pelrselntasel pelnambahan 

SikaGroult 215 agar didapatkan pelrselntasel yang belnar belnar optimulm. 
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